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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa akwal yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iil. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yvang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang vang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

2

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Pendidikan sebagai
Investasi Sosial dan Ekonomi” ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran strategis pendidikan, tidak hanya
sebagai proses pembelajaran, tetapi juga sebagai investasi jangka
panjang yang memiliki dampak luas terhadap pembangunan sosial
dan pertumbuhan ekonomi.

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun
kualitas sumber daya manusia. Dalam perspektif ekonomi,
pendidikan dipandang sebagai investasi yang mampu meningkatkan
produktivitas, keterampilan, dan daya saing individu di pasar kerja.
Sementara itu, dalam perspektif sosial, pendidikan berperan penting
dalam membentuk karakter, memperkuat kohesi sosial, mengurangi
kesenjangan, serta mendorong terciptanya masyarakat yang lebih adil
dan beradab. Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari
upaya pembangunan berkelanjutan suatu bangsa.

Buku ini disusun dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan
teoritis dan empiris, mulai dari konsep human capital, pembangunan
ekonomi, hingga dinamika kebijakan pendidikan di Indonesia. Selain
itu, buku ini juga mengkaji berbagai tantangan dan peluang
pendidikan di era globalisasi dan transformasi digital, sehingga
diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan bagi akademisi,
mahasiswa, praktisi pendidikan, maupun pembuat kebijakan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan
dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa yang

akan datang. Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada semua



pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses penyusunan
buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang pendidikan dan ekonomi, serta menjadi referensi yang

bermanfaat bagi pembaca.

Makassar, 2026

Tim Penulis
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BAB 1
HAKIKAT PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTIF SOSIAL

Hasbi, S.Pd., M.Sn

A. DEFINISI DAN KONSEP HAKIKAT PENDIDIKAN
Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks dan multifaset

yang melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan

sosialnya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara

optimal. Secara etimologis, kata “pendidikan” berasal dari bahasa

Latin educare yang berarti “membimbing” atau “menuntun.” Proses ini

mencakup usaha sadar untuk mengembangkan kemampuan

intelektual, emosional, moral, dan sosial seseorang agar dapat hidup
secara produktif dan bermakna dalam masyarakat.

Berbagai definisi pendidikan dikemukakan oleh para ahli, berikut
beberapa yang penting:

1. UNESCO (2004) mendefinisikan pendidikan sebagai proses
pembelajaran sepanjang hayat yang melibatkan penyerapan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan
untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat dan meningkatkan
kualitas hidup. Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan bukan
hanya terjadi di sekolah, tetapi juga melalui berbagai pengalaman
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Ki Hajar Dewantara (1959), tokoh pendidikan Indonesia,
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk

menumbuhkan dan mengembangkan segala potensi jasmani dan

Pendidikan Sebagai Investasi Sosial dan Ekonomi | 1
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BAB 2
KONSEP DASAR EKONOMI DAN
PEMBANGUNAN

Wulan Purnamasari, 5.Pd., M.Pd

A. PENGERTIAN ILMU EKONOMI
IImu ekonomi merupakan cabang ilmu sosial yang mempelajari

bagaimana individu dan masyarakat mengelola sumber daya yang
terbatas untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas.
Permasalahan pokok dalam ekonomi muncul karena adanya
ketidakseimbangan antara kebutuhan (wants) yang terus berkembang
dan alat pemuas kebutuhan (resources) yang terbatas.

Dalam konteks modern, ilmu ekonomi tidak hanya membahas
produksi dan konsumsi, tetapi juga distribusi pendapatan,
kemiskinan,  ketimpangan, stabilitas = makroekonomi, serta
pembangunan berkelanjutan.

Menurut Mankiw (2021), ekonomi adalah studi tentang
bagaimana masyarakat mengelola sumber daya yang langka (how
society manages its scarce resources). Definisi ini menekankan aspek
pengelolaan (allocation) dan kelangkaan (scarcity).

Defenisi ilmu ekonomi menurut para ahli antara lain :

1. Perspektif klasik
Adam Smith (1776) dalam The Wealth of Nations memandang
ekonomi sebagai studi tentang sebab-sebab kekayaan bangsa.

Fokusnya pada produksi, pembagian kerja (division of labor), dan

mekanisme pasar.
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BAB 3
TEORI MODAL MANUSIA (HUMAN
CAPITAL THEORY)

Dr. Andi Caezar To Tadampali, S.E., M.M

A. PENGERTIAN TEORI MODAL MANUSIA
Teori Modal Manusia (Human Capital Theory) merupakan salah

satu teori fundamental dalam ilmu ekonomi dan pembangunan yang
menempatkan manusia sebagai aset strategis yang memiliki nilai
ekonomi. Dalam perspektif ini, manusia tidak hanya dipandang
sebagai tenaga kerja semata, tetapi sebagai bentuk modal yang dapat
dikembangkan melalui berbagai investasi, seperti pendidikan,
pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan. Modal manusia tersebut
diyakini mampu meningkatkan produktivitas individu serta
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara
agregat (Becker, 1993 ).

Konsep modal manusia pertama kali diperkenalkan secara
sistematis oleh Schultz yang menekankan bahwa peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi. Schultz menyatakan bahwa investasi dalam
pendidikan dan kesehatan memiliki peran yang setara dengan
investasi pada modal fisik, karena keduanya sama-sama
menghasilkan peningkatan kapasitas produksi (Schultz, 1961).
Dengan demikian, pengeluaran pada sektor pendidikan tidak lagi
dipandang sebagai konsumsi, melainkan sebagai investasi jangka

panjang.
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BAB 4
PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI
EKONOMI

Sri Hutami Adiningsih S., S5.Pd., M.Pd.

A. KONSEP INVESTASI DALAM PENDIDIKAN
Pendidikan dalam perspektif ekonomi kontemporer telah

mengalami pergeseran paradigma yang signifikan, dari sekadar
proses sosial menjadi instrumen strategis dalam pembangunan
ekonomi jangka panjang. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak lagi
dipandang sebagai konsumsi, melainkan sebagai investasi yang
memiliki nilai ekonomi yang terukur dan berdampak luas terhadap
kesejahteraan individu maupun masyarakat. Pergeseran ini tidak
terlepas dari berkembangnya teori human capital yang menempatkan
manusia sebagai faktor produksi utama dalam sistem ekonomi
modern (Becker, 1964).

Teori human capital menegaskan bahwa investasi dalam
pendidikan, pelatihan, dan kesehatan akan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja. Schultz (1961) menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi paling penting
karena memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan
kemampuan individu dalam menghasilkan output ekonomi (Schultz,
1961). Dengan demikian, pendidikan memiliki peran strategis dalam
menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan adaptif terhadap

perubahan ekonomi global.
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BAB 5
TINGKAT PENGEMBALIAN
PENDIDIKAN (RATE OF RETURN)

lka Wisudawaty, S.Pd..M.Pd

A. KONSEP DASAR RATE OF RETURN PENDIDIKAN
Konsep rate of return to education merupakan pendekatan analitis

dalam ekonomi pendidikan yang digunakan untuk mengukur
keuntungan ekonomi dari investasi dalam pendidikan. Secara
konseptual, tingkat pengembalian pendidikan menggambarkan
perbandingan antara biaya yang dikeluarkan selama proses
pendidikan dengan manfaat ekonomi yang diperoleh setelah individu
memasuki dunia kerja. Dengan demikian, konsep ini menjadi dasar
penting dalam menilai efisiensi dan efektivitas investasi pendidikan
(Psacharopoulos & Patrinos, 2018).

Dalam kerangka teori human capital, pendidikan dipandang
sebagai investasi yang meningkatkan kapasitas produktif individu.
Becker (1964) menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas dan pendapatan individu. Dengan meningkatnya
produktivitas tersebut, individu memperoleh return dalam bentuk
upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak
memiliki tingkat pendidikan yang sama.

Secara operasional, tingkat pengembalian pendidikan dapat
dipahami sebagai tingkat diskonto yang menyamakan nilai sekarang

dari manfaat pendidikan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
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BAB 6
PENDIDIKAN DAN
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA

Muh. Rizah Putrawan, S.Pd., M.Pd.

A. KONSEP PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu konsep kunci

dalam ilmu ekonomi, khususnya dalam analisis pertumbuhan
ekonomi dan efisiensi produksi. Secara umum, produktivitas tenaga
kerja didefinisikan sebagai kemampuan tenaga kerja dalam
menghasilkan output dalam suatu periode tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efisien. Konsep ini
tidak hanya berkaitan dengan kuantitas output yang dihasilkan, tetapi
juga kualitas output serta efisiensi penggunaan input (Todaro & Smith,
2021).

Dalam perspektif ekonomi makro, produktivitas tenaga kerja
sering diukur sebagai rasio antara total output (misalnya Produk
Domestik Bruto/PDB) dengan jumlah tenaga kerja atau jam kerja yang
digunakan. Indikator ini digunakan untuk menilai tingkat efisiensi
tenaga kerja dalam suatu perekonomian. Weil (2020) menyatakan
bahwa peningkatan produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu
determinan utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang, karena
memungkinkan peningkatan output tanpa harus menambah jumlah
tenaga kerja secara signifikan.

Lebih lanjut, dalam perspektif mikroekonomi, produktivitas

tenaga kerja mencerminkan kemampuan individu dalam
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BAB 7
PENDIDIKAN DAN MOBILITAS
SOSIAL

HASBI, S.Pd., M.Sn

A. KONSEP MOBILITAS SOSIAL
Mobilitas sosial merupakan konsep fundamental dalam sosiologi

dan ekonomi pembangunan yang menggambarkan dinamika
perpindahan individu atau kelompok dalam struktur sosial
masyarakat. Secara umum, mobilitas sosial merujuk pada perubahan
posisi sosial seseorang dalam hierarki sosial, baik dalam dimensi
ekonomi, pendidikan, pekerjaan, maupun status sosial lainnya.
Konsep ini penting untuk memahami tingkat keterbukaan suatu
masyarakat serta peluang individu wuntuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya.

Dalam perspektif klasik, mobilitas sosial mencerminkan sejauh
mana sistem sosial memungkinkan individu untuk berpindah dari
satu kelas sosial ke kelas sosial lainnya. Becker (1964) dalam kerangka
teori human capital menekankan bahwa pendidikan merupakan salah
satu faktor utama yang memungkinkan terjadinya mobilitas sosial,
karena pendidikan meningkatkan kemampuan individu dalam
bersaing di pasar kerja. Secara konseptual, mobilitas sosial dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan arah, dimensi, dan

proses perpindahannya.
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BAB &
PENDIDIKAN DAN KESETARAAN
GENDER

Wulan Purnamasari, S.Pd..M.Pd

A. KONSEP KESETARAAN GENDER DALAM PENDIDIKAN
Kesetaraan gender dalam pendidikan merupakan konsep

fundamental dalam pembangunan manusia yang berkeadilan dan
inklusif. Secara umum, kesetaraan gender mengacu pada kondisi di
mana laki-laki dan perempuan memiliki hak, akses, kesempatan, dan
perlakuan yang sama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan, kesetaraan
gender tidak hanya berkaitan dengan jumlah partisipasi, tetapi juga
mencakup kualitas pengalaman belajar, hasil pendidikan, serta
peluang yang diperoleh setelah menyelesaikan pendidikan.

Konsep ini berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran
global terhadap pentingnya keadilan sosial dan hak asasi manusia.
Pendidikan dipandang sebagai instrumen utama dalam menghapus
diskriminasi gender dan menciptakan masyarakat yang lebih setara.
Todaro dan Smith (2021) menegaskan bahwa kesetaraan gender dalam
pendidikan merupakan prasyarat penting bagi pembangunan
ekonomi dan sosial yang berkelanjutan.

1. Dimensi Kesetaraan Gender dalam Pendidikan
Kesetaraan gender dalam pendidikan dapat dianalisis
melalui beberapa dimensi utama yang saling berkaitan, yaitu

akses, partisipasi, proses, dan hasil pendidikan.
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BAB 9
PEMBIAYAAN PENDIDIKAN

lka Wisudawaty, S.Pd..M.Pd

A. KONSEP PEMBIAYAAN PENDIDIKAN
Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu elemen krusial

dalam penyelenggaraan sistem pendidikan yang efektif, efisien, dan
berkelanjutan. Secara konseptual, pembiayaan pendidikan mencakup
seluruh pengeluaran yang digunakan untuk mendukung proses
pendidikan, baik pada tingkat individu, institusi, maupun negara.
Pembiayaan ini tidak hanya mencakup biaya langsung seperti gaji
tenaga pendidik dan pembangunan infrastruktur, tetapi juga biaya
tidak langsung seperti biaya kesempatan (opportunity cost) yang
ditanggung oleh individu selama menempuh pendidikan.

Dalam perspektif ekonomi pendidikan, pembiayaan pendidikan
dipandang sebagai bentuk investasi dalam human capital. Becker (1964)
menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan produktivitas
individu, sehingga memberikan manfaat ekonomi jangka panjang
dalam bentuk peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Oleh
karena itu, pembiayaan pendidikan tidak dapat dipandang sebagai
konsumsi semata, melainkan sebagai investasi strategis yang
memberikan return baik secara individu maupun sosial.

1. Ruang Lingkup Pembiayaan Pendidikan
Pembiayaan pendidikan mencakup berbagai komponen yang
saling berkaitan. Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi, pembiayaan pendidikan meliputi:
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BAB 10
KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI

Dr. Andi Caezar To Tadampali, S.E., M.M

A. KONSEP KEBIJAKAN PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF
EKONOMI
Kebijakan pendidikan dalam perspektif ekonomi merupakan

kajian yang memandang pendidikan sebagai bagian integral dari
sistem ekonomi, baik sebagai investasi, konsumsi, maupun sebagai
instrumen distribusi kesejahteraan. Dalam konteks ini, kebijakan
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan layanan
pendidikan, tetapi juga dengan bagaimana sumber daya dialokasikan
secara optimal untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi dan
sosial.

Secara konseptual, kebijakan pendidikan dalam perspektif
ekonomi dapat didefinisikan sebagai serangkaian keputusan dan
tindakan pemerintah yang bertujuan untuk mengalokasikan sumber
daya pendidikan secara efisien dan adil guna meningkatkan kualitas
human capital serta mendorong pertumbuhan ekonomi (Todaro &
Smith, 2021).

1. Pendidikan sebagai Investasi Ekonomi
Dalam perspektif ekonomi, pendidikan dipandang sebagai
investasi dalam human capital. Becker (1964) menyatakan bahwa
pendidikan meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan
produktivitas individu, sehingga memberikan return dalam

bentuk peningkatan pendapatan.
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BAB 11
PENDIDIKAN DAN INOVASI
TEKNOLOGI

Herawan Hisanan, S.Pd., M.Pd

A. KONSEP PENDIDIKAN DAN INOVASI TEKNOLOGI
Pendidikan dan inovasi teknologi merupakan dua elemen kunci

dalam pembangunan ekonomi modern yang saling berinteraksi secara
dinamis. Dalam konteks ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-
based economy), pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer ilmu, tetapi juga sebagai fondasi utama dalam penciptaan,
penyebaran, dan pemanfaatan inovasi teknologi. Sebaliknya, inovasi
teknologi berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sistem pendidikan, sehingga menciptakan siklus yang saling
memperkuat antara pendidikan dan kemajuan teknologi.

Romer (1990) dalam teori pertumbuhan endogen menegaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh akumulasi
modal fisik, tetapi juga oleh akumulasi pengetahuan yang dihasilkan
melalui pendidikan. Dengan demikian, pendidikan menjadi faktor
utama dalam menciptakan inovasi teknologi yang berkelanjutan.

1. Pendidikan sebagai Sumber Inovasi Teknologi
Pendidikan merupakan sumber utama dalam menghasilkan
inovasi teknologi karena melalui pendidikan individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan

berpikir kritis yang diperlukan untuk menciptakan inovasi.
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BAB 12
PENDIDIKAN DAN
PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

Muhammad Yamin, S.Pd., M.Pd

A. KONSEP PENDIDIKAN DAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN
Konsep pendidikan dan pembangunan berkelanjutan merupakan

integrasi antara dua paradigma utama dalam pembangunan modern,
yaitu pendidikan sebagai instrumen pengembangan sumber daya
manusia dan pembangunan berkelanjutan sebagai kerangka
pembangunan yang menekankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai mekanisme transformasi nilai, sikap, dan perilaku yang
mendukung keberlanjutan.

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali dipopulerkan
melalui laporan Brundtland Report yang menekankan pentingnya
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang. Dalam kerangka ini, pendidikan
menjadi komponen kunci karena berperan dalam membentuk
kesadaran dan kapasitas individu untuk mendukung pembangunan
yang berkelanjutan (Todaro & Smith, 2021).
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PENDIDIKAN DALAM ERA
GLOBALISASI

Eliza Junita A., S.E., M.Pd.

A. KONSEP PENDIDIKAN DALAM ERA GLOBALISASI
Pendidikan dalam era globalisasi merupakan konsep yang

menempatkan sistem pendidikan sebagai bagian integral dari
dinamika global yang ditandai dengan keterbukaan, interkoneksi, dan
percepatan perubahan di berbagai bidang kehidupan. Globalisasi
tidak hanya mempengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga sistem sosial,
budaya, politik, dan teknologi, yang pada akhirnya menuntut
transformasi dalam sistem pendidikan agar mampu beradaptasi
dengan perubahan tersebut.

Dalam perspektif ekonomi, globalisasi meningkatkan mobilitas
tenaga kerja, arus investasi, dan pertukaran pengetahuan lintas
negara. Todaro dan Smith (2021) menyatakan bahwa globalisasi
menciptakan kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki
keterampilan tinggi dan mampu bersaing di pasar global. Oleh karena
itu, pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi global (global competencies).

1. Pendidikan sebagai Bagian dari Sistem Global
Dalam era globalisasi, pendidikan tidak lagi bersifat lokal,
tetapi menjadi bagian dari sistem global yang saling terhubung.

Institusi pendidikan di berbagai negara saling berinteraksi
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Sri Hutami Adiningsih S., S5.Pd., M.Pd.

A. KONSEP STUDI KASUS DALAM ANALISIS INVESTASI
PENDIDIKAN
Pendekatan studi kasus dalam analisis investasi pendidikan

merupakan metode yang sangat penting untuk memahami dinamika
nyata dari proses pengambilan keputusan, implementasi, serta
dampak investasi pendidikan dalam berbagai konteks. Studi kasus
memungkinkan peneliti dan pembuat kebijakan untuk menggali
fenomena secara mendalam, kontekstual, dan holistik, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dibandingkan
dengan pendekatan kuantitatif semata.

Dalam perspektif metodologis, studi kasus merupakan strategi
penelitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara
fenomena dan konteks tidak terlihat secara jelas (Yin, 2018). Dalam
konteks investasi pendidikan, fenomena yang dimaksud mencakup
keputusan individu untuk bersekolah, kebijakan pemerintah dalam
pembiayaan pendidikan, serta dampak pendidikan terhadap variabel
ekonomi seperti pendapatan, produktivitas, dan mobilitas sosial.

1. Karakteristik Studi Kasus dalam Investasi Pendidikan
Studi kasus dalam investasi pendidikan memiliki beberapa
karakteristik utama. Pertama, studi kasus bersifat kontekstual,

artinya analisis dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi
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MASA DEPAN PENDIDIKAN
SEBAGAI INVESTASI SOSIAL
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Eliza Junita A., S.E., M.Pd.

A. KONSEP PENDIDIKAN SEBAGAI INVESTASI SOSIAL DAN
EKONOMI
Pendidikan sebagai investasi sosial dan ekonomi merupakan

konsep fundamental dalam ekonomi pendidikan yang menempatkan
pendidikan sebagai faktor strategis dalam pembangunan jangka
panjang. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak hanya dipandang
sebagai konsumsi atau kebutuhan dasar, tetapi sebagai bentuk
investasi yang menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial yang
signifikan. Konsep ini berkembang seiring dengan meningkatnya
kesadaran bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan
determinan utama dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat.

Becker (1964) dalam teori human capital menegaskan bahwa
pendidikan adalah investasi yang meningkatkan produktivitas
individu melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan. Investasi ini menghasilkan return dalam bentuk
peningkatan pendapatan, peluang kerja yang lebih baik, serta
mobilitas sosial yang lebih tinggi. Namun demikian, dalam perspektif
yang lebih luas, pendidikan juga menghasilkan manfaat sosial yang

melampaui keuntungan individu.
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SOSIAL
DAN
EKONOMI

Buku “Pendidikan sebagai Investasi Sosial dan Ekonomi” membahas secara komprehensif peran
strategis pendidikan sebagai instrumen utama dalam pembangunan manusia dan kemajuan ekonomi.
Pendidikan diposisikan tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai investasi
jangka panjang yang memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas individu, mobilitas sosial, serta
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa.

Pada bagian awal, buku ini menguraikan hakikat pendidikan dalam perspektif sosial. Pendidikan
dipahami sebagai proses sosialisasi yang mentransmisikan nilai, norma, dan budaya kepada individu agar
mampu berfungsi dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan berperan sebagai alat integrasi sosial yang
memperkuat kohesi masyarakat serta sebagai mekanisme kontrol sosial yang menjaga keteraturan dan
stabilitas sosial . Pendidikan juga dipandang sebagai sarana pembentukan karakter, pengembangan potensi
individu secara holistik (kognitif, afektif, dan psikomotorik), serta sebagai proses pembelajaran sepanjang
hayat.

Selanjutnya, buku ini mengkaji konsep dasar ekonomi yang menjadi landasan dalam memahami
pendidikan sebagai investasi. Permasalahan kelangkaan sumber daya dan kebutuhan manusia yang tidak
terbatas melahirkan konsep pilihan dan biaya peluang, yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Dalam konteks ini, pendidikan dilihat sebagai pilihan rasional yang memerlukan pengorbanan biaya
saatini untuk memperoleh manfaat ekonomi di masa depan .

Pembahasan inti buku terletak pada Teori Modal Manusia (Human Capital Theory), yang
menempatkan pendidikan sebagai bentuk investasi yang meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja, dan kesehatan dipandang sebagai komponen utama modal
manusia yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas, pendapatan, dan daya saing tenaga kerja.
Buku ini juga menyoroti berbagai model analisis, seperti fungsi pendapatan Mincer dan teori pengembalian
investasi pendidikan, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat pendidikan dan
kesejahteraan ekonomiindividu .

Lebih lanjut, buku ini menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan
ekonomi, antara lain dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja, mendorong inovasi dan kemajuan
teknologi, mengurangi pengangguran dan kemiskinan, serta mempercepat transformasi struktural ekonomi
menuju sektor yang lebih modern dan berbasis pengetahuan .

Namun demikian, buku ini juga mengkaji berbagai kritik terhadap Teori Modal Manusia, seperti
ketimpangan akses pendidikan, fenomena overeducation, serta keterbatasan asumsi rasionalitas individu
dan pasar tenaga kerja yang kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara pendidikan dan hasil
ekonomi tidak selalu linier dan dipengaruhi oleh faktor sosial, institusional, dan struktural.

Secara keseluruhan, buku ini menegaskan bahwa pendidikan merupakan investasi
multidimensional yang tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada pembangunan sosial
dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan yang inklusif,
berkualitas, dan adaptif terhadap perubahan global menjadi kunci utama dalam mencapai pembangunan
yang berkelanjutan.
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